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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A.  Hakikat Pembelajaran PAI

Seperti yang dikemukan oleh Corey dalam Syaiful Sagala, dikatakan bahwa: “Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi- kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.” 

Selanjutnya Syaiful Sagala, menyatakan bahwa pembelajaran mempunyai dua karakteristik, yaitu:

Pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses berfikir. Kedua, dalam proses pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses Tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi sendiri.

Pendidikan ditujukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sebagaimana dirumuskan dalam Tujuan Pendidikan Nasional dalam UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003, bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan UU SISDIKNAS di atas maka salah satu ciri manusia berkualitas adalah mereka yang tangguh iman dan taqwanya serta memiliki akhlak mulia. Dengan demikian salah satu ciri kompetensi keluaran pendidikan kita adalah ketangguhan dalam iman dan takwa serta memiliki akhlak mulia.

Bagi umat Islam, dan khususnya pendidikan Islam, kompetensi iman dan takwa serta memiliki akhlak mulia tersebut sudah lama disadari kepentingannya, dan sudah diimplementasikan dalam lembaga pendidikan Islam. Dalam pandangan Islam kompetensi IMTAK dan IPTEK serta akhlak mulia diperlukan oleh manusia dalam melaksanakan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi. Bagaimana peran khalifah tersebut dapat dilaksanakan, diperlukan dua hal yakni:

1). Landasan yang kuat berupa IMTAK dan akhlak mulia, dan

2). Alat untuk melaksanakan perannya sebagai khalifah adalah IPTEK.
 
Dengan demikian tidak mengenal dikotomi antara IMTAK dan IPTEK, namun justru sebaliknya perlu keterpaduan antara keduanya. Berkaitan dengan pengembangan IMTAK dan akhlak mulia maka yang perlu dikaji lebih lanjut ialah peran pendidikan agama, sebagaimana dirumuskan dalam UU SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/ atau menjadi ahli ilmu agama. Pendidikan keagamaan merupakan salah satu bahan kajian dalam semua kurikulum pada semua jenjang pendidikan, mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi. Dalam kurikulum yang terbaru yaitu Kurikulum KTSP (2006) pada pendidikan dasar dan menengah, Pendidikan Agama merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh peserta didik bersama dengan Pendidikan Kewarganegaraan dan yang lainnya.

Tantangan yang dihadapi dalam Pendidikan Agama khususnya Pendidikan Agama Islam sebagai sebuah mata pelajaran adalah bagaimana mengimplementasikan pendidikan agama Islam bukan hanya mengajarkan  pengetahuan tentang agama, akan tetapi bagaimana mengarahkan peserta didik agar memiliki kualitas iman, taqwa dan akhlak mulia.

 Dengan demikian materi pendidikan agama bukan hanya mengajarkan pengetahuan tentang agama akan tetapi bagaimana membentuk kepribadian siswa agar memiliki keimanan dan ketakwaan yang kuat dan kehidupannya senantiasa dihiasi dengan akhlak yang mulia dimanapun mereka berada, dan dalam posisi apapun mereka bekerja. Maka saat ini yang mendesak adalah bagaimana usaha-usaha yang harus dilakukan oleh para guru Pendidikan Agama Islam untuk mengembangkan metode-metode pembelajaran yang  dapat memperluas pemahaman peserta didik mengenai ajaran-ajaran agamanya, mendorong mereka untuk mengamalkannya dan sekaligus dapat membentuk akhlak dan kepribadiannya. 

B. Pola Pengembangan Pembelajaran PAI
1. Perkembangan Pembelajaran PAI

Dalam proses pembelajaran, di kenal berbagai pola pembelajaran. Pola pembelajaran adalah model yang menggambarkan kedudukan serta peran serta guru dan pelajar dalam proses pembelajaran. Pada awalnya, pola pembelajaran didominasi oleh guru sebagai satu-satunya sumber belajar, penentu model belajar, bahkan termasuk penilai kemajuan belajar pelajar. Kondisi tersebut nampak pada pola pembelajaran pada diagram berikut: 

Gambar 1

Model pembelajaran yang menggambarkan kedudukan serta peran guru dan pelajar dalam proses pembelajaran

Perkembangan pembelajaran telah mempengaruhi pola pembelajaran. Guru yang semula sebagai satu-satunya sumber belajar, perannya mulai dibantu media pembelajaran sehingga proses pembelajaran tampak berubah lebih efisien. Pola ini dapat diamati pada diagram berikut:


Gambar 

Model pembelajaran yang menggambarkan kedudukan serta peran guru dan pelajar dalam proses pembelajaran

Pembelajaran terus mengalami perkembangan sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena itu, kurang memadai jika sumber belajar hanya berasal dari guru atau berupa media buku teks atau audio-visual. Kecenderungan belajar dewasa ini adalah sistem belajar mandiri dalam program struktur. Untuk itu perlu dipersiapkan sumber belajar secara khusus yang memungkinkan dapat dipergunakan peserta didik secara langsung. 

Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan kualitas tenaga guru yang profesional, salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah dengan membekali para guru agar mampu mengembangkan berbagai media pembelajaran. Guru dapat mempersiapkan bahan pembelajaran yang sistematis dan terprogram seperti buku ajar, modul, atau media lain yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, pelajar akan lebih mandiri dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan kualitas tenaga guru yang profesional, salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah dengan membekali para guru agar mampu mengembangkan berbagai media pembelajaran. Guru dapat mempersiapkan bahan pembelajaran yang sistematis dan terprogram seperti buku ajar, modul, atau media lain yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, pelajar akan lebih mandiri dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah melalui interaksi antara guru, guru media (media berfungsi guru), dan guru dengan media dengan pelajar. Sumber belajar bagi pelajar bisa berupa guru, media yang dirancang oleh guru, dan guru dengan media yang merupakan suatu sistem dalam proses pembelajaran.

Dalam prakteknya tidak ada pola pembelajaran yang baku dan dapat digunakan dalam berbagai kondisi pembelajaran. Berbagai pola saling berbaur dan melengkapi satu dengan yang lainnya. Secara operasional, penerapan pola pembelajaran tersebut mempunyai ciriciri pokok antara lain:

a. Fasilitas fisik sebagai perantara penyajian informasi

b. Sistem pembelajaran dan pemanfaatan fasilitas yang merupakan komponen terpadu.

c. Adanya pilihan yang memungkinkan terjadinya;

 (1) Perubahan fisik tempat belajar, 

(2) Hubungan guru dan pelajar yang dibantu oleh media, 

(3) Aktivitas peserta didik yang lebih mandiri, 

(4) Perlunya kerja sama lintas disiplin ilmu seperti ahli instruksional, ahli media pembelajaran, 

(5) Perubahan peranan dan kecakapan mengajar, dan 

(6) keluwesan waktu dan tempat belajar.

Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakup tiga hal: pre tes, proses, dan post test
. Ketiga hal tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Pre Tes (tes awal)

Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan pre tes. Pre tes ini memiliki banyak kegunaan dalam menjajagi proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu pre tes memegang peranan yang cukup penting dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini pre tes dapat dilakukan secara tertulis, meskipun bisa saja dilaksanakan secara lisan atau perbuatan. Fungsi pre tes ini antara lain dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses belajar, karena dengan pre tes maka pikiran mereka akan terfokus pada soalsoal yang harus mereka jawab/kerjakan.

b. Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta didik sehubungan dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan hasil pre tes dengan post test.

c. Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dimiliki peserta didik mengenai bahan ajaran yang akan dijadikan topik dalam proses pembelajaran.

d. Untuk mengetahui dari mana seharusnya proses pembelajaran dimulai, tujuan-tujuan mana yang telah dikuasai peserta didik, dan tujuan-tujuan mana yang perlu mendapat penekanan dari perhatian khusus.

2. Proses

Proses ini dimaksudkan sebagai kegiatan inti dari pelaksanaan proses pembelajaran, yakni bagaimana tujuan-tujuan belajar direalisasikan melalui modul. Proses pembelajaran perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat setara aktif, baik mental, fisik, maupun sosialnya. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya 75 % peserta didik terlibat aktif. Sedangkan dari segi hasil proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri peserta didik. Untuk memenuhi tuntutan tersebut perlu dikembangkan pengalaman belajar yang kondusif untuk membentuk manusia yang berkualitas. Hal ini berarti kalau tujuannya bersifat afektif psikomotorik tidak cukup hanya diajarkan dengan modul, atau sumber yang mengandung nilai kognitif. Namun perlu penghayatan yang disertai pengalaman nilai-nilai kognitif, afektif, yang dimanifestasikan dalam perilaku (behavioral skill) seharihari. Metode dan strategi belajar mengajar yang kondusif untuk hal tersebut perlu dikembangkan, misalnya metode inquiry, discovery, problem solving, dan sebagainya. Dengan metode dan strategi tersebut diharapkan peserta didik dapat mengembangkan potensi secara optimal, sehingga akan lebih cepat dapat menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat apabila mereka telah menyelesaikan suatu program pendidikan.

3. Post Test

Pada umumnya pelaksaan pembelajaran diakhiri dengan post tes. Sama halnya dengan pre test, post tes juga memiliki banyak kegunaan, terutama dalam melihat keberhasilan pembelajaran. Fungsi post tes antara lain:

a. Untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap kompetensi yang telah ditentukan, baik secara individu maupun kelompok. Hal ini dapat diketahui dengan membandingkan antara hasil pre tes dan post tes.

b. Untuk mengetahui kompetensi dan tujuan-tujuan yang dapat dikuasai maupun yang belum dikuasai oleh peserta didik. Sehubungan dengan kompetensi dan tujuan yang belum dikuasai ini, apabila sebagian besar belum menguasainya maka perlu dilakukan pembelajaran kembali (remedial teaching).

c. Untuk mengetahui peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan remedial, dan peserta didik yang perlu mengikuti kegiatan pengayaan serta untuk mengetahui tingkat kesulitan dalam mengerjakan modul.

4) Sebagai bahan acuan untuk melakukan perbaikan terhadap komponen-komponen modul, dan proses pembelajaran yang telah dilaksanakan, baik terhadap perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi.
2. Pengelolaan Kurikulum Pembelajaran PAI Di Pondok Pesantren
Kurikulum pembelajaran pesantren menurut Abdurrahman memiliki beberapa komponen antara lain;” tujuan isi pengetahuan dan pengalaman belajar strategi dan evaluasi”
. Biasa komponen tujuan tersebut terbagi dalam beberapa tingkatan yakni tujuan pendidikan nasional tujuan institusional tujuan kurekuler dan tujuan instruksional. Namun demikian, berbagai tingkat tujuan tersebut satu sama lain merupakan suatu kesatuan yang tak terpisahkan. Komponen isi meliputi pencapaian target yang jelas materi standar-standar hasil belajar siswa dan prosedur pelaksanaan pembelajaran. kepribadian.

Komponen strategi tergambar dari cara yang ditempuh di dalam melaksanakan pengajaran cara di dalam mengadakan penilaian cara dalam melaksanakan bimbingan dan penyuluhan dan cara mengatur kegiatan sekolah secara keseluruhan. Cara dalam melaksanakan pengajaran mencakup cara yang berlaku dalam menyajikan tiap bidang studi termasuk cara mengajar dan alat pelajaran yang digunakan.Komponen evaluasi berisi penilaian yang dilakukan secara terus menerus dan bersifat menyeluruh terhadap bahan atau program pengajaran yang dimaksudkan sebagai feedback terhadap tujuan materi metode sarana dalam rangka membina dan mengembangkan kurikulum lebih lanjut.

Dalam kurikulum Pendidikan Agama Islam dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam mempersiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam dibarengi dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungan dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud persatuan dan kesatuan bangsa.

Adi Jaya menyatakan  bahwa kurikulum Pendidikan pesasntren adalah; “bahan-bahan pendidikan agama Islam di pesantren berupa kegiatan pengetahuan dan pengalaman yang dengan sengaja dan sisteatis diberikan kepada santri dalam rangka mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam”
. Kurikulum Pendidikan pesasntren merupakan alat untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam. Adapun lingkup materi pendidikan pesasntren adalah: Al-Qur’an dan Hadits, Keimanan akhlak, Fiqh/ibadah, dan sejarah dengan kata lain cakupan Pendidikan pesasntren ada keserasian keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah diri sendiri sesama manusia makhluk lain maupun lingkungannya. 

Untuk mencapai tujuan Pendidikan pesantren tersebut, perlu rekonstruksi kurikulum agar lebih riil.Rumusan tujuan Pendidikan pesasntren yang ada selama ini masih bersifat general dan kurang mach dengan realitas masyarakat yang terus mengalami transformasi.Rekonstruksi disini dimaksudkan untukmeningkatkan daya relevansi rumusan tujuan Pendidikan pesasntren dengan persoalan riil yang dihadapi masyarakat dalam hidup kesehariannya.

Prinsip pengembangan kurikulum Pendidikan pesasntren secara umum dapat dikelompkkan menjadi dua yakni:
1.      Prinsip umum yang meliputi prinsip relevansi prinsip fleksebelitas prinsip kontinoitas prinsip praktis prinsip efektifitas.
2.      Prinsip efisiensi.
 
Sedangkan prinsip khusus mencakup prinsip yang berkenaan dengan tujuan Pendidikan pesasntren prinsip yang berkenaan dengan pemilihan isi Pendidikan pesasntren prinsip yang berkenaan dengan metode dan strategi proses pembelajaran Pendidikan pesantren prinsip yang berkenaan dengan alat evalusi dan penilaian Pendidikan pesasntren. Mastuhu secara praktis memberikan konsep tentang model dan paradigma Pendidikan pesantren yang diharapkan menjadi orientasi dan landasan dalam kurikulum lembaga Pendidikan pesasntren yaitu :
1. Dasar Pendidikan-Pendidikan pesasntren harus mendasarkan pada “teosentris’ dengan menjadikan “antroposentris” sebagai bagian esensial dari konsep teosentris. 

2. Tujuan Pendidikan kerja membangun kehidupan duniawiyah melalui pendidikan sebagai perwujudan mengabdi kepada-Nya. Pembangunan kehidupan duniawiyah bukan menjadi tujuan final tetapi merupakan kewajiban yang diimani dan terkait kuat dengan kehidupan ukhrawiyah tujuan final adalah kehidupan ukhrawi dengan ridla Allah SWT.

3. Konsep manusia Pendidikan Islam memandang manusia mempunyai fitrah yang harus dikembangkan.
4. Nilai Pendidikan pesasntren berorientasi pada Iptek sebagai kebenaran relatif dan Imtaq sebagai kebenaran mutlak.
 
Pengembangan kurikulum Pendidikan pesantren yang terus menerus menyangkut seluruh komponen merupakan sesuatu yang mutlak untuk dilakukan agar ia tak kehilangan relevansi dengan kebutuhan riil yang dihadapi komonitas pendidikan islam yang kecenderungan terus mengalami proses dinamika transformatif. Pendidikan pesantren yang dibangun atas dasar pemikiran yang Islami bertolak dari pandangan hidup dan pandangan tentang manusia serta diarahkan kepada tujuan pendidikan yang dilandasi kaidah-kaidah Islam. 
3. Metode Pembelajaran PAI 
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani “metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata: “metha” yang berarti jalan atau cara
. Metode berarti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan, sehingga dapat dipahami bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran
Jadi yang dimaksud metode Pendidikan Agama Islam di sini adalah cara yang dapat ditempuh dalam memudahkan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam. Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam memilih metode mengajar sebagai berikut:

(a) Tujuan yang hendak di capai,

(b) Peserta didik,

(c) Bahan atau materi yang akan diajarkan,

(d) Fasilitas,

(e) Guru,

(f) Situasi,

(g) Partisipasi,

(h) Kebaikan dan kelemahan metode.

Dengan demikian jelas bahwa dalam pelaksanaan Pendidikan Agama Islam diperlukan suatu pengetahuan tentang metodologi pendidikan agama, dengan tujuan agar pendidikan agama dapat memperoleh pengertian dan kemampuan mendidik agama yang dilengkapi dengan pengetahuan tentang keterampilan dasar mengajar sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Dalam proses pembelajaran pendidikan agama terdapat tiga komponen utama yang saling berpengaruh. Ketiga komponen tersebut adalah: (1) kondisi pembelajaran; (2) metode pembelajaran; (3) hasil pembelajaran.
 dapat diuraikan lebih rinci mengenai ketiga komponen utama faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran PAI tersebut, yakni sebagai berikut:
a. Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Kondisi pembelajaran PAI adalah faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran PAI. Karena itu, perhatian kita adalah berusaha mengindentifikasi dan mendeskripsikan faktor-faktor yang termasuk kondisi pembelajaran, yaitu (1) tujuan dan karakteristik bidang studi PAI; (2) kendala dan karakteristik bidang studi PAI, dan (3) karakteristik peserta didik

Tujuan pembelajaran PAI adalah pernyataan tentang hasil pembelajaran PAI. Tujuan pembelajaran ini bersifat umum, bisa dalam kontinum umum-khusus, dan bisa bersifat khusus. Tujuan PAI yang bersifat umum tercermin dalam GBPP mata pelajaran PAI di sekolah, bahwa PAI bertujuan "meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan siswa terhadap agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi"

Pernyataan tujuan tersebut masih sangat luas, idealis, dan sangat umum. Sehingga perlu dijabarkan unsur-unsur yang terkandung dalam rumusan tujuan tersebut pada tataran yang lebih rinci dan operasional. Tujuan dalam kontinum umum-khusus, misalnya siswa memiliki kesadaran dan tanggung jawab terhadap lingkungan serta terbiasa menampilkan perilaku agama dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan tersebut masih perlu dijabarkan yang lebih khusus lagi, misalnya: (1) siswa dapat memiliki lingkungan yang bersih, sehat, indah, agamis, dan; (2) siswa dapat berperilaku menjaga lingkungan yang sehat, bersih, indah, dan agamis dalam kehidupan sehari-hari.
Karakteristik bidang studi PAI adalah aspek-aspek suatu bidang studi PAI yang terbangun dalam struktur isi dan konstruk atau tipe isi bidang studi. Aspek tersebut berupa fakta, konsep, dalil atau hukum, prinsip atau akidah, prosedur dan keimanan yang menjadi landasan dalam mendeskripsikan strategi pembelajaran. Karakteristik siswa adalah kualitas perseorangan siswa, seperti bakat, kemampuan awal yang dimiliki, motivasi belajar, dan kemungkinan hasil belajar yang akan dicapai. Karakteristik siswa akan mempengaruhi strategi pengelolaan pembelajaran. Namun perlu diingat, pada tingkat tertentu, dimungkinkan suatu kondisi pembelajaran akan mempengaruhi setiap komponen pemilihan metode pembelajaran. Seperti karakteristik siswa dapat mempengaruhi pemilihan strategi pengorganisasian isi dan strategi penyampaian pembelajaran PAI.

b. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan dari pendapat Reigeluth yang sepadan dengan possibilities for action dari Simon, atau dengan komponen proses pembelajaran dari Glaser. Selanjutnya variabel metode pembelajaran tersebut diklasifikasikan lebih lanjut menjadi 3 jenis, yaitu: (1) strategi pengorganisasian (organizational strategy); (2) strategi penyampaian (delivery strategy); (3) strategi pengelolaan (management strategy)
. Dalam kaitannya dengan pembelajaran PAI, strategi pengorganisasian adalah suatu metode untuk mengorganisasi isi bidang studi PAI yang dipilih untuk pembelajaran. Pengorganisasian isi bidang studi mengacu pada kegiatan pemilihan isi, penataan isi, pembuatan diagram, skema, dan sebagainya. Strategi penyampaian pembelajaran PAI adalah metode-metode penyampaian pembelajaran PAI yang dikembangkan untuk membuat siswa dapat merespon dan menerima pelajaran PAI dengan mudah, cepat, dan menyenangkan. Karena itu, penataan strategi penyampaian perlu menerima serta merespon masukan maupun pendapat siswa. Dengan demikian, strategi penyampaian mencakup lingkungan fisik, guru atau orang, bahan-bahan pembelajaran, dan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran yang lain. Dengan perkataan lain, media pembelajaran merupakan suatu komponen penting dan menjadi kajian utama dalam strategi ini. Strategi penyampaian ini berfungsi sebagai penyampai isi pembelajaran kepada siswa dan menyediakan informasi yang diperlukan untuk menampilkan unjuk kerja.

Menurut Martin ada tiga komponen dalam strategi penyampaian ini, yaitu: (1) media pembelajaran; (2) interaksi media pembelajaran dengan siswa; dan (3) pola atau bentuk belajar-mengajar
. Media pembelajaran PAI mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan siswa. Media pembelajaran dapat berupa apa saja yang dapat dijadikan perantara atau medium untuk dimuati pesan nilai-nilai pendidikan agama yang akan disampaikan kepada siswa. Media bisa berupa perangkat keras, seperti komputer, televisi, projector, orang atau alat, dan bahan-bahan cetak lainnya. Media bisa berupa perangkat lunak yang digunakan pada perangkat keras tersebut. Dengan batasan Martin tersebut, guru PAI merupakan salah satu media pembelajaran PAI yang akan mengantarkan pesan nilai-nilai  dan norma-norma ajaran Islam melalui pembelajaran yang direncanakan.
Sedangkan strategi pengelolaan pembelajaran disini adalah metode untuk menata interaksi antara peserta didik dengan komponen-komponen metode pembelajaran lain, seperti pengorganisasian dan penyampaian isi pembelajaran. Strategi pengelolaan pembelajaran PAI berupaya untuk menata interaksi peserta didik dengan memperhatikan empat hal, yaitu: 
(1) penjadwalan kegiatan pembelajaran yang menunjukkan tahap-tahap kegiatan yang harus ditempuh peserta didik dalam pembelajaran, 
(2) pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik melalui penilaian yang komprehensif dan berkala selama proses pembelajaran berlangsung maupun sesudahnya, 
(3) pengelolaan motivasi peserta didik dengan menciptakan cara-cara yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dan
 (4) kontrol belajar yang mengacu kepada pemberian kebebasan untuk memilih tindakan belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik.

c. Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Hasil pembelajaran mencakup semua akibat yang dapat  dijadikan sebagai indikator perolehan nilai yang diperoleh sebagai akibat dari penggunaan metode pembelajaran di bawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Hasil pembelajaran dapat berupa hasil nyata (actual out-comes) dan hasil yang diinginkan (desired outcomes). Hasil nyata adalah hasil yang nyata dicapai dari penggunaan suatu metode di bawah kondisi tertentu, sedangkan hasil yang diinginkan adalah hasil yang ingin dicapai yang sering mempengaruhi keputusan perancang pembelajaran dalam melakukan pilihan suatu metode pembelajaran yang paling baik untuk digunakan sesuai dengan kondisi pembelajaran yang ada. Variabel hasil pembelajaran ini secara umum dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, yaitu: keefektifan pembelajaran, efisiensi pembelajaran, dan daya tarik pembelajaran. Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengan kriteria:
a. Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari,

b. Kecepatan untuk kerja sebagai bentuk hasil belajar,

c. Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus ditempuh,

d. Kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar,

e. Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai,

f. Tingkat alih belajar,

g. Tingkat retensi belajar.

Sedangkan efisiensi pembelajaran dapat diukur dengan rasio antara keefektifan dengan jumlah waktu yang digunakan atau dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. Adapun daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati kecenderungan siswa untuk berkeinginan terus belajar Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa kondisi, metode dan hasil belajar akan berpengaruh besar terhadap pembelajaran PAI. Hal ini berarti ketepatan dalam membaca kondisi, baik yang berkenaan dengan siswa maupun sarana pendukungnya, mampu mempengaruhi pembelajaran PAI. Demikian halnya dengan metode, karena kesalahan menerapkan metode, sementara kondisi yang diamati berbeda, jelas akan berdampak pada hasil belajar yang diharapkan. Bahkan dari target hasil ini, apabila sebelumnya tidak direncanakan, juga dapat mempengaruhi proses pembelajaran PAI.

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia Di Pesantren 
Istilah manajemen sumber daya manusia selanjutnya disingkat pengembangan SDM berarti “suatu perencanaan pendidikan dan pelatihan dan pengelolaan pegawai untuk mencapai suatu hasil optimal”
. Perlu ditegaskan bahwa SDM yang dimaksud dengan SDM dalam penelitian ini dibatasi hanya pada santri dan para pembina/guru. 

Pengembangan SDM pada dasarnya dapat meliputi aspek kuantitas dan aspek kualitas. Aspek kuantitas menyangkut jumlah SDM yang tersedia atau dibutuhkan. Sedangkan aspek kualitas menyangkut aspek fisik dan non fisik yang berhubungan dengan kemampuan bekerja, berpikir, dan ketrampilan. 

Kejayaan atau kemajuan masa depan hanya bisa dicapai dengan dukungan SDM yang berkualitas, maka dapat dikatakan bahwa ayat tersebut secara implisit menekankan perlunya pengembangan SDM, baik secara makro (dalam kehidupan berbangsa dan bernegara) maupun  secara mikro (dalam lingkungan organisasi atau lembaga).

Pengembangan kualitas SDM sebagai prasyarat menuju perubahan yang lebih maju. Dengan demikian, perubahan dan kemajuan harus diusahakan secara berencana; dan salah satu diantara usaha berencana dimaksud adalah melalui pengembangan SDM.

Pegawai di dalam suatu organisasi atau lembaga mempunyai peran sentral dalam mewujudkan keberhasilan. Fasilitas yang canggih dan lengkap belum merupakan jaminan bagi berhasilnya, tanpa diimbangi oleh kualitas SDM yang memanfaatkan fasilitas tersebut. Selain itu, dengan ditemukan berbagai pendekatan, peralatan dan fasilitas baru, maka organisasi atau lembaga perlu menguasai dan memiliki hasil-hasil temuan baru tersebut, jika organisasi atau lembaga ingin mengikuti arus perkembangan zaman. Hal ini mengandung konsekuensi perlunya organisasi melakukan usaha pengembangan terhadap SDM yang dimilikinya agar SDM yang ada maupun organisasi tersebut bisa mencapai hasil kerja yang optimal

Dalam konteks pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe menegaskan bahwa pengembangan SDM harus mengacu dan berdasar pada prinsip keikhlasan, kemandirian, kebebasan, kesejahteraan, dan ukhuwah.. Keikhlasan berarti bahwa setiap perubahan yang dilakukan harus mengacu pada prinsip ikhlas beramal. Kemandirian berarti bahwa setiap perubahan harus datang dari diri sendiri. Kebebasan berarti bahwa setiap keinginan untuk berubah harus berdasar atas ruang pikiran dan tindakan yang bebas, tetapi bertanggung jawab. Sedangkan kesejahteraan berarti bahwa setiap perubahan harus menggunakan sarana dan tujuan untuk memperoleh kualitas hidup yang lebih baik. 

Kebijakan pengembangan sumber daya pembina/guru pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe ialah dengan mengirim para pembina pondok untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan ke berbagai lembaga pendidikan formal dan non formal diluar lingkungan pondok.
Pondok pesantren adalah tempat para santri mengaji agama Islam dan sekaligus sebagai asrama tempat tinggal bagi para santri. Sebagai lembaga pendidikan agama yang menempatkan para santri dalam kehidupan “satu atap” dengan kyai pengasuh pondok, pondok pesantren lazimnya memiliki lima komponen, yaitu kyai, santri, masjid, asrama, dan kitab kuning.

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang masih sangat berpengaruh di Indonesia. Hal itu dipengaruhi oleh dua hal, yaitu: Pertama, dunia pesantren mewarisi dan memelihara kontinuitas tradisi Islam yang dikembangkan ulama dari masa ke masa, tidak terbatas dari periode tertentu dalam sejarah Islam. Bruinessen mengistilahkan bahwa pesantren adalah “untuk mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu”
, Dengan demikian, dalam rangka mewujudkan sistem nilai di pesantren pada bidang pendidikan yang dapat diandalkan, paling tidak ada dua cara. Pertama, meningkatkan kualitas berpikir dengan cara meningkatkan kecerdasan. Kedua, memperluas wawasan dan meningkatkan kualitas kerja melalui peningkatan etos kerja. Pesantren sebagai lembaga sosial di bidang pendidikan tidak hanya mengembangkan kemampuan dibidang intelektual semata, tetapi juga menyangkut nilai, moral dan etika, sikap dan kepribadian sosial dari tiap-tiap individu dalam lembaga tersebut, serta ketrampilan guna mempersiapkan diri untuk terjun dalam masyarakat. Jadi pada prinsipnya, secara sosiologis antara individu dengan lembaga sosial itu saling mempengaruhi (process of social Interaction). Fenomena di atas menjadi dasar pemikiran bagi peneliti untuk lebih jauh melakukan penelitian di pesantren tersebut. Adapun masalah penelitian ini meliputi; konsep dan makna ibadah. 

Yang diterapkan Pesantren untuk mempersiapkan sumber daya manusianya dalam memasuki kehidupan masyarakat, , Motivasi yang mendorong Pesantren untuk menciptakan perubahan pada santri dalam persiapannya memasuki kehidupan masyarakat. 

Sebagai anggota keluarga, kelompok dan warga negara, manusia ikut ditentukan oleh interaksi dengan orang lain. Penciptaan kualitas perorangan tidak dapat lepas dari lingkungan sosial dan hal-hal dalam masyarakat yang mengatur, mempengaruhi menunjang serta membentuk pola hidupnya. Kualitas bermasyarakat merupakan ciri kualitas manusia yang penting. Sebaliknya, kualitas ini tidak pula dapat dibangun tanpa membangun kualitas perorangan. Membangun dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia pada hakekatnya adalah membangun masyarakat. 
Dalam suatu masyarakat yang sedang membangun tidak akan terjadi bahwa masyarakat semuanya menjadi berkualitas. Bisa saja hanya sebagai kelompok elitnya, tapi bisa juga sebagian besar. Sehingga pemberian peran kelompok harus seimbang namun lebih menitik beratkan pada yang kurang berkualitas. Saling memberi atau saling asih, asah dan asuh dalam suatu masyarakat sedang membangun adalah sangat penting artinya. Disinilah peran pimpinan baik formal maupun informal masyarakat termasuk para kyai dan ustadz, akan sangat membantu terciptanya usaha pengembangan dan pembangunan kualitas sumber daya manusia yang berarti terciptanya kualitas masyarakat. Pengembangan kualitas sumber daya manusia dengan konsep pembangunan manusia Indonesia seutuhnya Tjokrowinoto membagi Pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu kualitas fisik (KF) dan kualitas non fisik (KNF)
. Kualitas Fisik terdiri dari kesegaran jasmani, kesehatan, daya tahan fisik, dan sebagainya. Sedangkan kualitas non fisik (KNF) terdiri dari beberapa komponen, yaitu : 

1. Kualitas kepribadian KNF pokok yang perlu ada pada setiap individu pembangunan (kecerdasan, kemandirian, kreativitas, ketahanan mental, serta keseimbangan antara emosi dan ratio); 

2. Kualitas bermasyarakat selaras hubungan dengan sesama manusia; 

3. Kualitas berbangsa: tingkat kesadaran berbangsa dan bernegara; 

4. Kualitas spiritual: religiousitas dan moralitas; 

5. Wawasan lingkungan: kualitas yang diperlukan untuk mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan ; dan 

6. Kualitas kekayaan; kemampuan mewujudkan aspirasi dan potensi diri dalam bentuk kerja nyata guna menghasilkan sesuatu dengan mutu sebaik-baiknya. 

Pengembangan sumber daya manusia yang berdimensi fisik dan non-fisik lahir batin tidak berhasil dengan baik tanpa suatu perencanaan dan sasaran yang tepat. Dalam hal ini perencanaan tenaga kerja dalam upaya optimalisasi kemampuan manusia untuk menghasilkan karya fisik maupun pemikiran diartikan sebagai pembinaan sumber daya manusia. Pembinaan tenaga kerja yang mandiri tersebut diharapkan mampu memecahkan persoalan lapangan kerja dengan membekali ketrampilan yang dibutuhkan masyarakat. Oleh karena itru perencanaan pembinaan tenaga kerja adalah sangat penting sekali. Jati diri dengan budaya excellent atau budaya unggul ini sangat memerlukan motivasi dan pendekatan lain untuk membentuknya. Manusia yang penuh perasaan dan harga diri serta adanya kebutuhan yang harus dipenuhi, dalam pembinaan sumber daya manusia akan berhasil dengan sempurna bila kebutuhan yang utama saat ini bisa dipenuhi. 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran PAI Di Pondok Pesantren
Pembelajaran terkait dengan bagaimana (how to) membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs) peserta didik.
Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam didefinisikan sebagai cara-cara tertentu yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berada dalam kondisi pembelajaran tertentu. Karena itu, metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat berbeda-beda menyesuaikan dengan hasil pembelajaran dan kondisi pembelajaran yang berbeda-beda pula. Komponen utama faktor-faktor Pendidikan Agama Islam:
1. Kondisi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Kondisi pembelajaran pendidikan Agama Islam adalah semua factor yang mempengaruhi penggunaan metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Karena itu perhatian kita adalah berusaha mengidentifikasi dan mendeskripsikan factor-faktor yang termasuk kondisi pembelajaran, yaitu tujuan dan karakteristik bidang study pai karakteristik peserta didik.

Tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah pernyataan tentang hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam atas apa yang diharapkan karakteristik bidang study Pendidikan Agama Islam adalah aspek-aspek suatu bidang study yang terbangun dalam struktur isi dan konstruk/tipe isi bidang study Pendidikan Agama Islam berupa fakta/konsep, dalil/hukum, prinsip/kaidah, prosedur dan keimanan yang menjadi landasan.

Kendala pembelajaran adalah keterbatasan sumber belajar yang ada, keterbatasan alokasi waktu dan keterbatasan dana yang tersedia. Karakteristik peserta didik adalah kualitas perseorangan peserta didik seperti bakat, kemampuan awal yang dimiliki, motivasi belajar, dana kemungkinan hasil belajar yang akan dicapai.

2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi:
a). Strategi Pengorganisasian.

Strategi pengorganisasian adalah suatu metode untuk mengorganisasi isi bidang study pendidikan agama Islam yang dipilih untuk pembelajaran. Strategi pengorganisasian dapat dibedakan menjadi:

b). Strategi Mikro

Strategi mikro mengacu pada metode untuk mengorganisasikan isi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menyangkut suatu konsep, prosedur atau prinsip-prinsip, dalil, hukum.

c). Strategi Mikro.

Strategi makro mengacu pada metode untuk mengorganisasikan isi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang melibatkan lebih dari satu konsep, prosedur , prinsip, dalil dan hukum.

d).  Strategi Penyampaian.

Strategi penyampaian pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan untuk membuat siswa dapat merespons dan menerima pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan mudah, cepat dan menyenangkan. Tiga komponen dalam strategi penyampaian:
1) Media Pembelajaran.

2) Interaksi media pembelajaran dengan peserta didik.

3) Pola atau bentuk belajar mengajar.

e) Strategi Pengelolaan Pembelajaran.

Strategi pengelolaan pembelajaran adalah metode menata interaksi antara peserta didik dengan komponen-komponen metode pembelajaran lain, seperti pengorganisasian dan penyampaian isi pembelajaran. Strategi pengelolaan pembelajaran pendidikan agama islam berupaya untuk menata interksi peserta didik dengan memperhatikan empat hal, yaitu:
1). Penjadwalan kegiatan pembelajaran yang menunjukkan tahap-tahap kegiatan yang harus ditempuh peserta didik dalam pembelajaran.

2) Pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik melalui penilaian yang komprehensif dan berkala selama proses pembelajaran berlangsung maupun sesudahnya.

3) Pengelolaan motivasi peserta didik dengan menciptakan cara-cara yang mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

4) Kontrak belajar yang mengacu kepada pemberian kebebasan untuk memilih tindakan belajar sesuai dengan karakteristik peserta didik.
 
3. Hasil Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dapat diklasifikasikan menjadi keefektifan, efisiensi dan daya tarik. Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengan kriteria:
a).  Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang dipelajari.

b) Kecepatan unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar.

c) Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus ditempuh.

d) Kualitas unjuk kerja sebagai bentuk kerja sebagai bentuk hasil belajar.

e) Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai.

f) Tingkat alih belajar.

g) Tingkat retensi belajar.

D. Pendekatan Dalam Sistem Pengembangan Pembelajaran PAI Di Pondok Pesantren
Dalam kaitannya dengan perencanaan pembelajaran, perlu dikemukakan pengertian beberapa istilah yang terkait dengan system untuk membantu mempermudah pemahaman system perencanaan pembelajaran. System sendiri adalah gabungan dari komponen-komponen yang terorganisasi sebagai satu kesatuan dengan maksud untuk mencapai suatu tujuanyang ditetapkan. Komponen adalah semua variabel (unsure-unsur yang mempengaruhi proses tercapainya tujuan yang ditetapkan)
. Supra-sistem sendiri adalah system yang komplek, yang mencakup lebih dari satu system sebagai komponennya. Subsistem adalah kesatuan atau kumpulan kesatuan yang merupakan bagian dari suatu system yang lebih besar. System terbuka adalah system yang biasa menerima input dari luar. System tertutup adalah system yang tidak menerima input dari luar. Proses adalah penerapan suatu cara atau metode dan sarana untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Input adalah unsur-unsur atau sumber-sumber yang dapat ditetapkan atau dimanfaatkan. Output adalah hasil konservasi dari proses suatu system yang dihitung sebagai hasil atau produk. Dan produk adalah hasil akhir dari sesuatu.
Dengan sedikit pemahaman konsep diatas, diharapkan agar dapat membantu memahami konsep system dan pendekatan system, cirri-ciri system, pentingnya perencanaan system dan aplikasi perencanaan system yang akan dipaparkan dalam uraian berikut:
1. Pengertian Sistem.

Dalam kehidupan ini manusia tidak bisa terlepas dari sesuatu yang namanya system, sebab system itu kahir dari komunitas makhluk dalam hubungannya dengan komunitas makhluk, karena manusia berada pada system keluarga. Di dalam kehidupan bermasyarakat, manusia berada dalam system social, dalam dunia profesinya manusia berada dalam system profesi yang disepakatinya. Begitulah banyak system yang manusia lalui, sehingga tanpa dipungkiri manusia itu tak bisa mengelak mengenai system.

Dalam konteks pembelajaran, system dapat diidentifikasikan sebagai keseluruhan komponen terdri atas bagian-bagian yang berkaitan untuk bekerjasama mencapaii hasil atau tujuan yang diharpakan. Dan setiap system itu memiliki batasan tersendiri.

2. Ciri-Ciri Sistem

Sistem memiliki beberapa cirri-ciri, tak berbeda dengan yang lainnya. Cirri-ciri sistem sendiri adalah memiliki tujuan, fungsi masing-masing komponen, keterkaiatan komponen yang satu dengan yang lainnya, adanya keterpauatan atau kerja sama, proses transformasi, umpan balik dan ada kawasan. Pada dasarnya tujuan itu menjadi pegangan kerja dan arah dari semua proses system karena titik akhir produk yang dihasilkan dari kerja adalah tercapainya tujuan, jadi system ini sudah jelas memiliki suatu tujuan yang hendak dicapai.

3. Manfaat Sistem.

Pengetahuan tentang system sangat bermanfaat bagi kegiatan penyusunan perencanaan pembelajaran.. Kegiatan perencanaan pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahap yang dimulai dari memilih suatu memperhatikan factor, tujuan, karakteristik pelajar dan pemanfaatan sumber-sumber belajar guna mencapai hasil yang maksimal.

4. Pendekatan Sistem Pembelajaran.

Pembelajaran merupakan kegiatan dimana seseorang sengaja diubah dan dikontrol dengan maksud agar bertingkah laku atau bereaksi terhadap kondisi tertentu. Karena pembelajaran merupakan kegiatan yang sengaja direncanakan maka diperlukan pendekatan yang tepat untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sistematis, sehingga dapat dicapai kualitas hasil atau tujuan yang ditetapkan.
a. Pengertian pendekatan Sistem
Pendekatan system adalah suatu proses kegiatan mengidentifikasi kebutuhan, memilih problem, mengidentifikasi syarat-syarat pemecahan problem, memilih alternative pemecahan masalah yang paling tepat, mengevaluasi hasil dan merevisi sebagian atau seluruh system yang dilaksanakan sehingga dapat memenuhi kebutuhan dalam memecahkan masalah secara lebih baik.

b. Aplikasi Perencanaan Pendekatan Sistem.
Perencanaan pembelajaran yang sistematis pada hakikatnya sama dengan pemecahan masalah secara umum. Untuk dapat membuat perencanaan pembelajaran yang sistematis diperlukan pola pemikiran yang sistematis, yang biasanya dituangkan dalam bentuk model. Langkah-langkah kerja suatu perencanaan yang sistematis dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi masalah berdasarkan kebutuhan. Masalah adalah kesenjangan antara kondisi ideal dengan kondisi riil dari kebutuhan yang diinginkan.

2. Menentukan syarat-syarat dan alternative pemecahannya. Untuk memecahkan masalah perlu adanya identifikasi prasyarat, yaitu faktor-faktor yang dapat mendukung dan faktor-faktor yang dapat menghambat masalah.

3.  Memilih strategi pemecahan berdasarkan alternative pemecahan terpilih yang dianggap relevan dan paling efektif untuk menetapkan metode atau strategi pelaksanaannya.

4. Melaksanakan strategi yang dipilih, dari alternative pemecahan terpilih dan metode yang ditetapkan, selanjutnya ditetapkan pelaksanaannya.

5. Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan untuk mengetahui sejauh mana efektifitas penggunaan metode terpilih dapat menyelesaikan masalah.

6. Mengadakan revisi pada setiap langkah bila siperlukan. Pembelajaran meripakan proses yang membutuhkan waktu lama. Karena itu, dalam setiap bagian kegiatan bila perlu dilakukan revisi guna hasil yang optimal.

E. Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Pengembangan berbagai model pembelajaran tampaknya telah berkembang pesat yang intinya bertujuan untuk mendidikkan ajaran Islam agar bisa dipahami, dihayati dan diamalkan oleh peserta didik  dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Yasin terdapat 5 model Pembelajaran PAI yakni; Model Pembelajaran Kontekstual (Contekstual Teaching andLearning), Model Pembelajaran Quantum Teaching and Learning, Model Pembelajaran Berbasis Portofolio, Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) dan Model Pembelajaran Aktif (Active Learning).
 akan diurikan sebagai berfikut;
1. Model Pembelajaran Kontekstual (Contekstual Teaching andLearning)

Contekstual Teaching and Learning (CTL) merupakan model pembelajaran yang sudah lama berkembang di negara-negara maju seperti Amerika. Model ini dianggap sebagai strategi pelaksanaan pendidikan melalui proses pembelajaran yang pada hakekatnya adalah membantu pendidik/guru untuk mengaitkan materi yang diajarkannya dengan kehidupan nyata dan memotivasi peserta didik/siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupannya sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Dari definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa Pembelajaran Kontekstual atau Contekstual Teaching and Learning adalah konsep belajar di mana guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan tersebut dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit melalui proses mengkonstruksi sendiri sebagai bekal untuk memecahkan masalah dalam kehidupannya di masyarakat.

2.  Model Pembelajaran Quantum Teaching and Learning

 Dalam buku Quantum Teaching dan Quantum Learningyang ditulis oleh Bobbi Deporter dkk, dijelaskan bahwa 

istilah “Quantum” dalam bahasa ilmu fisika memiliki makna “masa kali kecepatan cahaya kuadrat” sama dengan “energi". Quantum dalam ilmu fisika tersebut kemudian dipakai dalam proses pembelajaran dengan pengertian sebagai “proses interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya”.

 Jadi yang dimaksud dengan Quantum Teaching and Learning adalah proses pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar momen belajar-mengajar. Interaksi-interaksi tersebut mencakup unsur-unsur efektivitas belajar yang dapat mempengaruhi kesuksesan peserta didik. Melalui interaksi tersebut diharapkan dapat mengubah kemampuan, potensi/bakat alamiah peserta didik menjadi cahaya yang dapat bermanfaat bagi mereka sendiri dan orang lain. Atau dengan kata lain Quantum Teaching adalah upaya memberdayakan peserta didik agar belajar sehingga hasilnya dapat bercahaya/bermanfaat bagi peserta didik dalam kehidupannya.

3. Model Pembelajaran Berbasis Portofolio

Portofolio sebagai suatu wujud benda fisik, memiliki arti kumpulan atau dokumentasi hasil pekerjaan peserta didik yang disimpan pada suatu bundel. Portofolio sebagai sebuah model pembelajaran, memiliki arti upaya yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka membelajarkan peserta didik dengan cara membahas atau memecahkan sebuah permasalahan yang berkaitan dengan tema/materi tertentu (problem solving learning), kemudian didokumentasikan secara tertulis dalam bentuk laporan dan dipresentasikan. Untuk membahas sebuah permasalahan sebagai bagian dari pembahasan materi/tema, tahapan yang dilakukan oleh peserta didik dalam pembelajaran portofolio ini adalah mengamati, mencatat, mengolah data, menyimpulkan, membuat pertimbangan, membuat keputusan, memilih dan merencanakan tindakan. Cara belajar peserta didik dalam pembelajaran portofolio ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1)  Identifikasi masalah factual,

2) Memilih masalah untuk dikaji/dibahas,

3) Mengumpulkan dan mengolah data (informasi),

4) Menyusun dan mengembangkan portofolio,

5) Menyajikan portofolio (show case),

6) Melakukan refleksi

7).Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

Pembelajaran Kooperatif (cooperative learning) adalah upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk membelajarkan peserta didik melui jalinan kerjasama/gotong royong antar berbagai komponen, baik kerjasama antar sesama peserta didik (belajar secara berkelompok di kelas) kerjasama dengan dengan pihak sekolah (tenaga kependidikan yang ada di sekolah/madrasah), kerjasama dengan anggota keluarga, kerjasama dengan masyarakat. 
4. Model Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses Pembelajaran dengan maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan menggunakan cara/strategi secara aktif. Dalam hal ini proses aktifitas pembelajaran didominasi oleh peserta didik dengan menggunakan otak untuk menemukan konsep dan memecahkan masalah yang sedang dipelajari, disamping itu juga untuk menyiapkan mental dan melatih keterampilan fisiknya. Cara memberdayakan peserta didik tidak hanya dengan menggunakan strategi atau metode ceramah saja, sebagaimana yang selama ini digunakan pendidik dalam proses pembelajaran. Ketika ada informasi yang baru, otak manusia tidak hanya sekedar menerima dan menyimpan. Akan tetapi otak manusia akan memproses informasi tersebut sampai dapat dicerna dan baru kemudian disimpannya. Manusia dengan potensi dasar yang ia miliki termasuk otak tersebut perlu diaktifkan, sehingga dapat berfungsi semaksimal mungkin melalui proses belajar yang ia lakukan. Agar proses pembelajaran aktif bisa berjalan dengan baik, maka pendidik sebagai penggerak belajar peserta didik dituntut untuk menggunakan dan menguasai strategi pembelajaran aktif. Strategi pembelajaran aktif sangat diperlukan karena peserta didik mempunyai cara belajar yang berbeda-beda. Ada yang senang belajar dengan membaca, diskusi, dan ada juga yang senang dengan cara langsung praktik. Inilah yang sering disebut dengan gaya belajar atau learning style. Disamping itu penggunaan strategi pembelajaran aktif bagi pendidik adalah sangat membantu atau memudahkan dalam mengajar. Salah satu karakteristik dari pembelajaran yang menggunakan pendekatan belajar aktif (active learning strategy) adalah adanya keaktifan siswa dan guru, sehingga terciptanya suasana belajar aktif. Untuk menciptakan suasana belajar aktif tidak lepas dari beberapa komponen yang mendukungnya.
F. Hakikat Pondok Pesantren
Diantara berbagai lembaga pendidikan yang pernah ada di Indonesia, pendidikan keagamaan dalam bentuk pesantren merupakan sistem pendidikan tertua saat ini dan dianggap sebagai produk budaya bangsa yang asli dan lebih pribumi. Semula, pendidikan ini merupakan pendidikan agama Islam yang dimulai sejak munculnya masyarakat Islam di Indonesia pada abad ke-13. Beberapa abad kemudian penyelenggaraan ini semakin teratur, dengan munculnya tempat-tempat pengajian. Bentuk ini kemudian berkembang dengan pendirian tempat-tempat menginap bagi para pelajar (santri); sehingga kemudian lembaga tersebut lebih dikenal dengan sebutan pesantren. Meskipun sistem dan bentuknya masih sangat sederhana, namun pada saat itu pendidikan ini dianggap memiliki gengsi dan kewibawaan. Di lembaga inilah kaum muslimin Indonesia mendalami doktrin dasar Ke-Islaman; khususnya menyangkut praktek kehidupan keagamaan.

Pesantren adalah “Asrama tempat santri belajar dan tinggal”
. Di luar negeri disebut dengan boarding school. Sebagian orang menyamakan pesantren dengan seminary school atau sekolah teologi tempat calon biarawan dan biarawati belajar. Pendapat itu kurang atau tidak tepat untuk tidak mengatakan salah sama sekali.

Menurut Zamakhsyari Dhofier, Pesantren adalah “sebuah asrama pendidikan tradisional, dimana para siswanya semua tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan guru yang lebih dikenal dengan sebutan Kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri”
. Santri tersebut berada dalam komplek yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar dan kegiatan keagamaan lainnya. Komplek ini biasanya dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari bambu. Disamping itu, kata pondok “berasal dari Bahasa Arab yang berarti asrama atau hotel”
. Sedangkan menurut Mastuhu, pesantren adalah “lembaga pendidikan tradisional Islam yang mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari”

 Lembaga pesantren mengalami perkembangan yang cepat, disebabkan adanya sikap non-kooperatif para ulama terhadap kebijakan “politik etis” pemerintah kolonial Belanda (pada akhir abad ke-19); yaitu kebijakan yang dimaksudkan sebagai balas jasa kepada rakyat Indonesia, dengan memberikan pendidikan modern termasuk budaya Barat. Namun pendidikan yang diberikan sangat terbatas, baik dari segi kuantitas peserta didik maupun dari segi kualitas dan tingkat pendidikan yang diberikan. Sikap ketidak-setujuan dan pembelotan para ulama itu kemudian ditunjukkan dengan mendirikan pesantren di daerah-daerah yang jauh dari kota, untuk menghindari intervensi pemerintah colonial serta memberi kesempatan lebih banyak kepada rakyat yang belum memperoleh pendidikan.

Perkembangan pesantren yang begitu pesat juga diduga karena telah dibukanya Terusan Suez pada tahun 1869, yang memungkinkan lebih banyak pelajar Indonesia mengikuti pendidikan di Mekkah. Sehingga sepulang mereka ke kampong halaman, para pelajar yang akhirnya bergelar “haji” ini mengembangkan pendidikan agama di tanah air yang bentuk lembaganya kemudian disebut pesantren atau pondok pesantren.  

Pada permulaan berdirinya, bentuk pesantren sangatlah sederhana. Ke giatan pengajian diselenggarakan di dalam masjid oleh seorang kyai sebagai guru dengan beberapa santri sebagai muridnya. Kyai tadi biasanya sudah pernah mukim bertahun-tahun untuk mengaji dan mendalami pengetahuan agama Islam di Mekkah atau Madinah. Atau setidaknya pernah berguru kepada seorang wali, kyai maupun ulama terkenal alim di daerah lain. Kemudian ia bermukim disuatu desa dengan mendirikan langgar/surau yang dipergunakan sebagai tempat untuk shalat berjamaah. 

Awalnya, jamaah hanya terdiri dari beberapa orang saja. Pada setiap menjelang atau selesai shalat berjamaah, sang kyai biasanya memberikan caramah pengajian sekedarnya. Isi dan materi pengajian biasanya berkisar pada soal Rukun Iman, Rukun Islam serta pendidikan akhlaq yang lebih banyak menyangkut kehidupan sehari-hari. Karena cara pembelajaran dianggap menarik dan keikhlasan yang tinggi serta perilaku yang menunjukkan keshalehan; maka lama kelamaan jamaahnya bertambah banyak yang datang tidak saja dari warga desa itu, tetapi juga menarik perhatian warga desa lain di luar desa tersebut. Sebagian dari mereka yang ikut pengajian itu ada yang ingin tinggal menetap; dekat dengan Kyai atau Ustaz, bahkan mulai ada beberapa orang tua yang menitip anak nya kepada kyai tersebut. Untuk menampung mereka semua, dibangunlah pondok atau asrama. Akhirnya terbentuklah sebuah pesantren yang di dalamnya terdapat pondok, masjid, kyai dan santri. Istilah Pesantren ini akhirnya dikenal dengan sebutan Pesantren. 

Beberapa alumni yang telah dianggap selesai dan pulang dari pesantren kemudian mendirikan pesantren yang baru di kampong halamannya, sehingga bertambah banyaklah jumlah lembaga pesantren yang tumbuh dan berkembang dari masa ke masa sampai sekarang. Sekalipun demikian, beberapa pesantren yang didirikan/dibangun disetiap kurun waktu, ada yang masih memegang format tradisional, dan ada pula yang menyesuaikan dengan perkembangan pendidikan. 
Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga berfungsi sebagai lembaga social dan penyiaran agama. Sementara Azyumardi Azra menyatakan bahwa “ada tiga fungsi pesantren tradisional. Pertama, transmisi dan transfer ilmu- ilmu Islam. Kedua, pemeliharaan tradisi Islam, dan ketiga, reproduksi ulama”

Sebagai lembaga pendidikan, pesantren menyelenggarakan pendidikan formal ( Madrasah , sekolah umum, dan perguruan tinggi ), dan pendidikan non formal yang secara khusus mengajarkan agama yang sangat kuat di pengaruhi oleh pikiran- pikiran ulama fiqh, hadits, tafsir, tauhid, dan tasawuf. Sebagai lembaga social, pesantren menampung anak- anak dari segala lapisan masyarakat muslim, tanpa membedakan tingkat social ekonomi mereka. Sementara itu, setiap hari menerima tamu yang dating dari masyarakat umum, baik dari masyarakat sekitar maupun masyarakat jauh. Mereka yang dating bertamu mempunyai motif yang berbeda- beda; ada yang ingin bersilaturahmi, ada yang berkonsultasi, meminta nasihat, memohon do’a, berobat, dan ada pula yang meminta jimat untuk penangkal gangguan dalam kehidupan sehari- hari. Sebagian lembaga penyiaran agama Islam, masjid pesantren juga berfungsi sebagai masjid umum, yakni sebagai tempat belajar agama dan ibadah bagi para jama’ah. Masjid pesantren sering dipakai untuk majlis ta’lim ( pengajian ), diskusi- diskusi keagamaan, dan sebagainya. Selain itu, kiai dan santri- santri senior, di samping mengajar juga berda’wah baik di dalam kota maupun di luarnya; bahkan sampai ke daerah- daerah pedalaman.

Sehubungan dengan tiga fungsi tersebut, pesantren memiliki tingkat integritas yang tinggi dengan masyarakat sekitarnya, dan menjadi rujukan moral bagi kehidupan masyarakat umum. Masyarakat umum memandang pesantren sebagai komunitas khusus yang ideal terutama dalam kehidupan moral keagamaan. Karakteristik pesantren dilihat dari segi fungsinya, dan sangat berperan di tengah- tengah masyarakat, menjadikanya semakin eksis dan dapat diterima ( acceptable )oleh semua kalangan.
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